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RINGKASAN  

Persepsi Aktivis Perempuan Terhadap Pornografi dan Pornoaksi (Studi Kasus 

terhadap Aktivis Organisasi-Organisasi Perempuan di Jember), Fresty Katika 

Fitri, 03-2068, 170 hlm. 

 

Perdebatan tentang masalah kebertubuhan selalu menjadi topik yang up to 

date  untuk dikaji. Di Indonesia, isu mengenai pornografi dan pornoaksi mulai 

memanas ketika pemerintah berencana untuk mengeluarkan kebijakan baru yaitu 

Rancangan Undang-Undang Anti pornografi Dan Pornoaksi (RUU APP). Banyak 

kalangan yang menilai bahwa rancangan undang-undang tersebut berbasis politik 

yang hanya menguntungkan kelompok tertentu saja dengan menggunakan senjata 

pamungkas moralitas. RUU APP yang direncanakan tersebut masih menimbulkan 

reaksi pro dan kontra di masyarakat, yaitu antara kalangan yang berbasis agama 

konservatif dengan para aktivis perempuan dan, serta antara sesama aktivis 

perempuan yang berbeda ideologi.  

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini ialah, Bagaimana persepsi 

para feminis dan aktivis perempuan yang tergabung dalam organisasi perempuan di 

Jember terhadap pornografi dan pornoaksi. Serta apa yang menjadi latar belakang 

dari berbedanya persepsi tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan lokasi penelitian di Kabupaten Jember. Dalam menentukan informan yang 

akan diteliti, peneliti menggunakan metode purposive sampling yaitu penentuan 

informan dengan sengaja dan jelas. Pengumpulan data penelitian melalui observasi, 

wawancara baku terbuka dan dokumentasi.  

Dari beberapa pemahaman para informan terhadap pornografi, mereka 

memahami definisi pornografi sebagai literatur yang bermuatan seks. Dalam 

pornografi terdapat dua aktor utama yaitu perempuan dan laki-laki (manusia), namun 

dalam hal ini yang lebih diekspos menjadi objek utama adalah perempuan dan bukan 

laki-laki. Sedangkan definisi pornoaksi merupakan sebuah definisi yang mengundang 
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pertanyaan besar di kalangan aktivis perempuan sendiri. Menurut beberapa aktivis 

perempuan definisi ini sengaja dibuat untuk mengkonstruksi pemikiran masyarakat 

bahwa kualitas moral adalah di atas segalanya. Namun definisi pornoaksi menurut 

mereka yang menggunakan kaca mata agama, pornoaksi merupakan segala bentuk 

tindakan atau perbuatan serta penampilan mengumbar aurat yang dilakukan oleh 

perempuan dan perbuatan ini adalah tindakan amoral dan termasuk tindakan yang 

membawa dosa. 

Persepsi yang berbeda mengenai pornografi oleh kalangan feminis telah 

dibuktikan dalam hasil penelitian ini. Persepsi aktivis perempuan yang cenderung 

berpemikiran anti pornografi dengan tegas menolak dan tidak menerima kehadiran 

pornografi. Mereka menolak pornografi  dan mereka menilai bahwa pornografi tidak 

layak untuk dikonsumsi. Persepsi aktivis perempuan yang cenderung berpemikiran 

liberal, mereka akan menyatakan bahwa mereka tidak menyetujui dan menolak 

pornografi namun menurut mereka setiap orang berhak untuk mengkonsumsi produk 

dari pornografi. Namun pemikiran aktivis yang cenderung pro seks dalam penelitian 

ini tidak ditemukan. Di mana aliran pemikiran pro seks ini memiliki argumen bahwa 

perempuan juga berhak berpartisipasi dan mengkonsumsi pornografi. 

Pornoaksi lebih ditekankan pada gerakan-gerakan serta tubuh dari perempuan. 

Dan pornoaksi sendiri menuduh perempuan sebagai sumber dari degradasi moral 

yang terjadi dalam masyarakat. Bagi para aktivis yang berpemikiran liberal mereka 

menilai bahwa pornoaksi merupakan istilah baru yang sengaja diciptakan untuk dapat 

membatasi ruang gerak perempuan dalam bersikap dan berpenampilan. Selain itu 

juga terdapat beberapa aktivis perempuan yang menilai pornoaksi dengan 

menggunakan kaca mata agama. Bagi mereka pornoaksi juga merupakan sebuah 

tingkah laku yang mengumbar dan mempertunjukkan aurat kepada pubik. Hal ini 

tidak seharusnya dilakukan oleh perempuan.  

Faktor yang mempengaruhi perbedaan persepsi ini ialah pertama, latar 

belakang pendidikan. Perbedaan persepsi mengenai pornografi dan pornoaksi ini 

dapat disebabkan oleh pendidikan dan wawasan mengenai seks dan gender yang 
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mereka miliki serta materi yang mereka dapatkan. Pendidikan yang dimaksud di sini 

bukan pendidikan formal saja, melainkan juga pendidikan non formal yang dapat 

mereka adopsi dari lingkungan organisasi dan teman sejawat. Kedua, Sosialisasi 

gender dalam keluarga. Keluarga, sebagai wadah yang lembut dalam menerapkan 

praktik nilai-nilai feminitas sekaligus maskulinitas mempunyai kedudukan yang lebih 

dibanding kedudukan perempuan dan feminitasnya. Misalnya saja dalam pengaturan 

penampilan dan perilaku seorang anak, agar dapat dibedakan antara laki-laki dan 

perempuan. Keluarga sebagai instrumen yang kecil skalanya akan tetapi utama dalam 

membentuk dan mempengaruhi bentuk nilai-nilai melalui proses sosialisasi terhadap 

lingkungan keluarga. Keluarga juga memiliki peran besar dalam membentuk 

perilaku, pola pikir  dan persepsi individu dalam menanggapi masalah, khususnya 

yang berkaitan dengan gender. Ketiga, interpretasi agama. Dalam hal ini sejauh mana 

seseorang menilai dan memahami ajaran agama. Setiap agama memiliki ajaran 

masing-masing mengenai batasan aurat perempuan. Dalam Islam, aurat perempuan 

adalah sekujur tubuhnya kecuali telapak tangan dan muka. Namun ini dikembalikan 

lagi pada intepretasi individu masing-masing, memahami ajaran ini dengan 

mengamalkannya ataukah tidak. 

Kemudian masalah itu seakan-akan dilimpahkan seluruhnya ke masyarakat 

sendiri. Bagaimana masyarakat menanggapi peristiwa-peristiwa yang dianggapnya 

sebagai bentuk ponografi dan pornoaksi. Dalam hal ini ada dua hal yang bisa menjadi 

penyebabnya. Pertama, masyarakat sendiri adalah plural, baik dari segi pendidikan, 

pemahaman dan pegangan etika moralnya. Kedua, bahwa sekarang ini yang berkuasa 

dalam penyebaran dan pembentukan opini adalah media massa. Ketika sebuah 

saluran publik ditentukan oleh kepentingan pihak tertentu, maka content-nya pun 

ditentukan oleh pihak tersebut. Semuanya ditujukan demi eksploitasi modal 

sebanyak-banyaknya. Akibatnya, pertimbangan-pertimbangan lainnya seringkali 

dikesampingkankan.  

Implikasi teoritis dalam penelitian ini ialah kajian mengenai latar belakang 

seks, pornografi dan pornoaksi harus dikaji secara komprehensif, sehingga akar 
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persoalan dalam masalah ini dapat diketahui dan juga dapat membantu perempuan 

untuk melepaskan diri dari stigma buruk, bahwa perempuan adalah objek seks. Selain 

itu kajian ini juga dibutuhkan guna mengurangi angka kejahatan seksual pada 

perempuan.  

Sedangkan implikasi praktis dalam penelitian ini ialah Pendidikan perempuan 

saatnya ditekankan pada kemandirian supaya mereka paham dan menjadi dirinya 

sendiri, bukan menjadi pelayan bagi kaum lelaki saja. Setiap perempuan punya hak 

untuk menentukan sendiri sikap dan pilihan hidup. Bagi pemerintah, pornografi dan 

pornoaksi, yang menimbulkan stereotip bahwa perempuan sebagai sumber dari 

kemerosotan moral bangsa itu adalah tidak benar. Mereka bukanlah pelaku kejahatan, 

melainkan mereka adalah korban dari ketimpangan sistem. Sebagai decision makers  

haruslah bisa menghasilkan out put kebijakan yang saling menguntungkan baik itu 

mengenai UU APP, UU perlindungan perempuan dan juga undang-undang yang 

berkaitan dengan HAM.  
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